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BAB 111

METODOLOGI DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1  Metode Penelitian

Dalam rangka menyelesaikan penelitian ini, dibutuhkan data-data yang
berhubungan dengan topik yang dibahas. Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
a. Studi Literatur

Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan mencari dan

membaca buku, artikel, jurnal mengenai algoritma Triple DES, teori tentang QR
Code, serta mencari data di internet guna memperoleh gambaran secara keseluruhan
dari permasalahan yang nantinya data digunakan sebagai referensi.
b. Pembuatan Design

Pada tahap ini dilakukan desain interface untuk penggunaan aplikasi yang
akan diuji coba untuk mempermudah penggunaan aplikasi ini.
C. Pembuatan Aplikasi

Pada tahap ini dilakukan pembuatan aplikasi dengan menggunakan bahasa
pemrograman Java dengan metode yang akan dipakai.
d. Uji Coba dan Evaluasi

Pengujian akan dilakukan langsung pada sistem yang telah dibuat dengan
melakukan beberapa tes pengujian program dan mencari kesalahan pada program

hingga program itu dapat berjalan sesuai dengan rancangan.
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e. Kuesioner

Pada tahap ini dilakukan kuesioner terhadap sukarelawan untuk mereview
aplikasi.
f. Penulisan Skripsi

Pada tahap ini dilakukan penulisan skripsi yang merupakan dokumentasi

dari aplikasi yang dibuat beserta hasil yang telah diuji coba.

3.2  Perancangan Sistem
Perancangan sistem sebagai gambaran proses-proses utama yang ada pada
aplikasi.
3.3.1 Diagram Alir
Diagram alir atau flow chart adalah sebuah diagram yang mewakili alur kerja,
proses yang ditampilkan dengan langkah-langkah yang dihubungkan secara
berurutan dari suatu sistem. Rancangan flow chart sistem aplikasi ini dapat dilihat

pada Gambar 3.1 berikut.
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1. Diagram Alir Sistem
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Gambar 3.1 Diagram Alir Sistem Aplikasi
Pada tampilan utama aplikasi, pengguna dapat memilih akan melakukan aktifitas
E-mail terenkripsi atau enkripsi file secara lokal. Jika pengguna memilih online,
setelah melakukan login E-mail maka pengguna dapat melihat seluruh E-mail
yang terenkripsi pada akun tersebut. Pengguna akan dapat membuka E-mail

tersebut atau membuat E-mail baru.
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2. Diagram Alir Proses Enkripsi
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Gambar 3.2 Diagram Alir Proses Enkripsi
Pada proses enkripsi, data akan dienkripsi sebanyak tiga kali (menggunakan
metode DES yang dilakukan sebanyak tiga kali sehingga terjadi Triple DES).
Pertama menggunakan keyl yang berasal dari password, serta key2 dan key3

yang menggunakan password yang berbeda urutan bytes dari keyl.
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3. Diagram Alir Proses Dekripsi
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Gambar 3.3 Diagram Alir Proses Dekripsi

Pada proses dekripsi, data yang terenkripsi akan didekrip sebanyak tiga kali,

menggunakan keyl, key2, dan key3. Attachment yang berisi dari satu atau beberapa

file kemudian akan mengalami proses unarchive untuk mengembalikan ke file

asalnya.
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4. Diagram Alir QR Code

( Mulai )
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Kirim file
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Gambar 3.4 Diagram Alir QR Code
Data dalam QR code dibentuk berdasarkan kombinasi dari address E-mail
pengirim dan penerima. Key yang berupa bytes kemudian dimasukkan ke dalam
suatu buffer matrix. Lalu matrix tersebut akan ditulis ke dalam suatu file
berekstensi .png.
3.3.2 Data Flow Diagram

13 Context Diagram

Context Diagram berikut menampilkan data apa saja yang dikirim oleh User
Pengirim kepada sistem, serta apa saja yang dapat diterima oleh User Penerima.
Password tidak diterima oleh User Penerima melalui sistem, dikarenakan password
yang ditentukan oleh User Pengirim harus diserahkan ke User Penerima secara

manual. Rancangan Context Diagram dapat dilihat pada gambar 3.2.
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Gambar 3.5 Context Diagram
2. DFD level 1
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Gambar 3.6 DFD level 1
Pada DFD level 1 ini, terdapat tiga proses besar dalam sistem, yaitu E-mail, QR

Code, dan Enkripsi/Dekripsi. Pada enkripsi/dekripsi merupakan implementasi dan

cara kerja algoritma Triple DES.
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3. DFED level 2 Proses E-mail
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Gambar 3.7 DFD level 2 Proses E-mail
Pada DFD proses E-mail, digambarkan proses yang dilakukan untuk mengirim dan
mendapatkan E-mail terenkripsi. Encrypted message, encrypted attachment, dan
QR Code File, kemudian dilampirkan untuk proses pengiriman. Kemudian user
penerima akan mendapatkan E-mail berisi encrypted message dan encrypted

attachment, serta E-mail message dan file QR Code yang berupa lampiran gambar.
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4, DFD level 2 Proses QR Code
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Gambar 3.8 DFD level 2 Proses QR Code
Pada DFD proses QR code, pembentukan QR Code akan menggunakan key yang
berasal dari gabungan string E-mail address pengirim dengan E-mail address
penerima. QR code yang terbentuk kemudian akan disimpan dalam suatu temporary
folder yang nantinya digunakan untuk dilampirkan dalam attachment E-mail. User
penerima nantinya memerlukan validasi QR code agar dapat membuka E-mail

terenkripsi.
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5. DFD level 2 Proses Enkripsi Dekripsi
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Gambar 3.9 DFD level 2 Proses Enkripsi Dekripsi
Pada gambar DFD di atas, digambarkan proses enkripsi dan dekripsi dilakukan
sebanyak tiga kali, menggunakan keyl, key2, dan key3. Proses dilakukan tiga kali
karena Triple DES pada dasarnya merupakan proses DES yang dilakukan
perulangan sebanyak tiga kali menggunakan kunci yang bebeda-beda. Dekripsi

dapat dilakukan setelah proses validasi QR code dan password berhasil.

3.3 Perancangan Antarmuka

Sistem Enkripsi Dekripsi E-mail ini dibuat dengan bahasa pemrograman Java,
dengan basis desktop pada platform Windows. Pada bagian ini, ditampilkan
beberapa sketsa antarmuka sistem dari sisi pengguna akhir. Berikut adalah beberapa

perancangan antarmuka aplikasi ini.
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1. Window Utama

(] ™

logo umn gambar

button email | | button enkripsi lokal

Gambar 3.10 Sketsa Halaman Utama
Pada saat aplikasi dijalankan, tampilan utama aplikasi akan berbentuk seperti
gambar sketsa di atas. Pengguna dapat memilih akan menggunakan fitur E-mail
atau enkripsi secara lokal.

2. Window Login E-mail

(] O

E-mail Server

O vah gambar

ahoo

Password

() Gmail

button login
gambar

Gambar 3.11 Sketsa window Login E-mail
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Window ini dapat diakses dengan menekan tombol “Secure E-mail” pada halaman
utama. Pengguna akan diminta memasukkan data login E-mail mereka,
menggunakan akun Yahoo! atau Gmail. Sketsa window login E-mail dapat dilihat
pada gambar 3.11.

3. Window Inbox

[] =

hutton send QR code button compose

e-mail messages

o &

button logout

Gambar 3.12 Sketsa window Inbox
Pada window ini, pengguna akan melihat E-mail messages yang terdapat dalam
akun mereka, E-mail yang dapat dilihat hanya yang terdapat kata “encrypted” pada
subject E-mail. Pengguna dapat mengirim QR Code Authentication menggunakan
tombol send QR code. Untuk mengirim E-mail baru, pengguna dapat menekan
tombol Compose pada bagian kanan atas. Sketsa window Inbox dapat dilihat pada

gambar 3.12.
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4. Window Baca Message

Window ini dapat diakses setelah pengguna membuka E-mail yang ada di halaman
Inbox. Terdapat message biasa dan hidden message. Hidden Message dapat dilihat
setelah pengguna memasukkan QR Code dan password yang benar. Sketsa window

baca message dapat dilihat pada gambar 3.13 berikut ini.

[] =

E-mail header Output

QR Code

Meszage
Password

button Decrypt

Gambar 3.13 Sketsa window Baca Message
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5. Window Kirim Message

Window ini dapat diakses setelah pengguna menekan tombol “Compose Message”
pada window inbox. Pengguna dapat melampirkan attachment apa saja yang ingin
dikirim, menulis hidden message pada tab hidden message, dan mengisi field

password. Sketsa window kirim message dapat dilihat pada gambar 3.14.

[] %

e-mail header
attachments

message

password

button send

Gambar 3.14 Window Kirim Message
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6. Window Baca Kode QR
Window ini akan menampilkan gambar yang diambil dari webcam untuk memindai
kode QR. Kode QR juga dapat dibaca dari file gambar kode QR yang didapat dari

hasil generate oleh aplikasi ini.

(] —Ox

image from webcam butten back button
take fram PC

Gambar 3.15 Window Baca Kode QR
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7. Window Enkripsi / Dekripsi Lokal
Window ini dapat diakses setelah pengguna memilih tombol enkripsi lokal pada
menu utama aplikasi. Pengguna dapat memilih akan melakukan enkripsi atau

dekripsi data. Sketsa window ini dapat dilihat pada gambar berikut.

[] =

button encrypt

image

button decrypt

Gambar 3.16 Window Enkripsi / Dekripsi Lokal
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8. Window Enkripsi Lokal
Window ini akan menampilkan pilihan untuk menentukan file-file apa saja yang
ingin di-enkripsi, menentukan proteksi password data, dan memilih target output

directory. Sketsa window enkripsi lokal dapat dilihat pada gambar berikut.

[] =

| button select file |

| button clear list |

file yang akan di enkripsi

ouput directory

field password
| P | button start enkripsi

| field konfirmasi password |

back

| progress bar |

Gambar 3.17 Window Enkripsi Lokal
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9. Window Dekripsi Lokal

Window ini akan menampilkan pilihan file yang akan didekripsi, serta target output
directory file yang telah didekripsi. Pengguna akan diminta memasukkan QR code
melalui dua pilihan, yaitu melalui QR code yang dipindai melalui webcam, atau

berupa file yang diambil dari PC. Berikut sketsa tampilan window dekripsi lokal.

[] =

select file

output directory

select QR code back

Gambar 3.18 Window Dekripsi Lokal
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10.  Window Hasil Dekripsi Lokal

Window ini akan menampilkan hasil dekripsi lokal yang berhasil dijalankan, di
mana output directory, waktu yang diperlukan untuk melakukan proses dekripsi.
Hasil tersebut akan ditampilkan pada bagian area teks status dan deskripsi. Berikut

tampilan sketsa window hasil dekripsi lokal.

[] =

password

text area
status and description

start decrypt

progress bar

back

Gambar 3.19 Window Hasil Dekripsi Lokal
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